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Terbitnya Buku Ajar Etika Administrasi ini merupakan
dedikasi penulis untuk menerbitkan buku ajar sebagai referensi
utamanya dalam mempermudah penyampaian bagi peserta didik
mata kuliah ini. Diterbitkannya buku ini juga tentu penulis
berharap sebagai bahan ajar baik bagi akademisi ataupun praktisi.
Karena berbicara tentang etika di semua kalangan atau elemen hal
pertama yang menjadi sorotan atau indikator penilaian adalah etika
selain itu berbicara tentang keilmuan penulis yakni bidang
administrasi tentu tidak luput dengan apa itu etika.

Dalam buku ini ada 11 bab dari dasar pengertian etika sampai
dengan implementasinya. Buku ini bertujuan untuk menambah
khasanah keilmuan dan wawasan bagi pembaca terutama dalam
mengkaji mengenai etika administrasi. Besar harapan penulis guna
kebermanfaatan buku ini bagi pembacanya. Karena penulis
berprinsip sebaik-baiknya manusia ialah yang bermanfaat bagi
sesama manusia.

Penulis

Dr. Mochammad Rozikin, M.AP.
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BAB
PENGANTAR ETIKA

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu memahami definisi, konsep, pendekatan dan
nilai etika administrasi sebagai dasar untuk memahami
berbagai gejala sosial, publik, maupun bisnis (CPMK-01).

2. Indikator

a. Ketepatan menjelaskan tentang ruang lingkup etika;

b. Ketepatan menjelaskan pengertian etika

c. Ketepatan menjelaskan tentang perbedaan moral dan
etika;

d. Ketepatan menjelaskan etika deskriptif dan normatif; dan

e. Ketepatan menjelaskan macam-macam etika umum dan
khusus.

3. Materi Pembelajaran
a. Pengantar: ruang lingkup etika;
b. Perbedaan moral dan etika;
c. Etika deskriptif dan normatif;
d. Macam-macam etika umum dan khusus.

B. Materi
1. Ruang lingkup dan Pengertian Etika
Sebagai bentuk pemahaman kita bersama, ruang
lingkup etika menurut Suseno (1987:14) menyatakan bahwa
etika berusaha untuk mengerti mengapa dan atas dasar apa
manusia harus hidup menurut norma-norma tertentu. Etika
tidak mempunyai dalih secara langsung terkait membuat

1



BAB
PERSPEKTIF ETIKA

DALAM ILMU
ADMINISTRASI

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu memahami secara komprehensif mengenai teori
dan penerapan sub disiplin ilmu etika dalam
penyelenggaraan administrasi (CPMK-02).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan tentang perspektif etika dalam
ilmu administrasi.

3. Materi Pembelajaran
a. Perspektif etika dalam ilmu administrasi.

B. Materi
1. Etika dalam Ilmu Administrasi

Materi ini mengacu pada pendapat dan pandangan
James H. Svara dalam bukunya yang berjudul The Ethics
Primer for Public Administrators in Government and Nonprofit
Organizations Menurut pandangan Svara (2014) Etika
administrasi publik dimulai dengan/dan didasari pada
sebuah tugas. Tugas merupakan istilah yang sekilas tampak
terlalu sempit untuk menjadi titik awal dari pengembangan
etika administrasi. Dalam pandangan yang lebih sempit,
tugas menyiratkan rentang tindakan terbatas yang harus
dilakukan oleh seseorang tanpa ada pertanyaan. Artinya,
tugas menyiratkan pada kewajiban, tanggung jawab, dan
pemenuhan harapan yang dibebankan pada setiap individu.



BAB

TEORI-TEORI
DASAR ETIKA

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu memahami definisi, konsep, pendekatan dan
nilai etika administrasi sebagai dasar untuk memahami
berbagai gejala sosial, publik, maupun bisnis (CPMK-01).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan tentang Teori-Teori Dasar Etika
b. Ketepatan menjelaskan tentang konsep-konsep Etika
Administrasi;
c. Ketepatan menjelaskan tentang pendekatan dan nilai
etika administrasi;.

3. Materi
a. Teori-Teori Dasar Etika

B. Materi Pembelajaran
1. Teori-teori Dasar Etika
Eric K, Austin melalui artikel Administrative Theory of

Ethics yang terbit pada tahun 2016 mengemukakan bahwa

terdapat beberapa teori dasar etika. Pertama terkait etika

formal yang berasal dari filsafat Anglo-Amerika atau filsafat
analitik yang kemudian dibagi menjadi tiga kategori terpisah,
yaitu:

a. Metaetika adalah yang paling abstrak atau konseptual di
antara etika formal lainnya. Mataetika berkaitan dengan
pertanyaan-pertanyaan seperti apa hakikat moralitas atau
kebaikan yang sebenarnya. Fungsi dari Mataetika adalah

15



BAB

TANGGUNG JAWAB
ETIS SEBAGAI
ADMINISTRATOR

A. Capaian Pembelajaran

1. Kompetensi dasar

a. Mampu memahami secara komprehensif mengenai teori
dan penerapan sub disiplin ilmu etika dalam
penyelenggaraan administrasi (CPMK-02)

2. Indikator

a. Ketepatan menjelaskan tentang tanggungjawab Etis
Administrator

3. Materi Pembelajaran

a. Tanggung jawab Etis sebagai Administrator

B. Materi

28

1. Tanggung Jawab Etis Administrator menurut Terry L.

Cooper (2012)

Administrator yang bertanggung jawab harus mampu
mempertanggungjawabkan tindakan mereka kepada pihak-
pihak yang relevan seperti pengawas, pejabat terpilih,
pengadilan, dan warga negara. Artinya, para administrator
harus mampu menjelaskan dan menjustifikasi mengapa
tindakan yang mereka lakukan menghasilkan konsekuensi
tertentu. administrator harus dapat bertindak dengan cara
yang konsisten sesuai keyakinan batin mereka sebagai
profesional untuk kepentingan publik. Artinya, menjadi
administrator ~yang bertanggung jawab mencakup
akuntabilitas dan objektif atas perilaku serta kesesuaian
subjektif dengan nilai-nilai profesional mereka. Etika adalah



BAB

ETIKA ADMINISTRASI
DAN PROFESI

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu menjelaskan dan menganalisis nilai dan praktek
tanggung jawab etis di sektor publik maupun bisnis
(CPMK-04).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan nilai akuntabilitas etika
administrasi dan profesi di sektor publik maupun bisnis.
b. Ketepatan menjelaskan praktek akuntabilitas di sektor
publik maupun bisnis.

3. Materi Pembelajaran
a. Etika Administrasi dan Profesi.

B. Materi
1. Kepedulian Global terhadap Etika dan Akuntabilitas

Korupsi politik dan ekonomi yang merajalela pada
akhir abad ke-19 di Amerika memberikan banyak dorongan
bagi perkembangan administrasi publik modern, bagi
profesionalisasi pegawai negeri dan administrasi negara di
Amerika Serikat (Stillman, 1987; Thayer, 1997; dan Caiden,
2001). Perkembangan serupa juga terjadi di berbagai tempat
di seluruh dunia. Sistem merit dan pegawai negeri
profesional dianggap sebagai mekanisme netral untuk tata
kelola pemerintahan dan administrasi yang baik selama
beberapa dekade. Memang, pegawai negeri sipil profesional
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BAB ETIKA BISNIS DAN

TANGGUNGJAWAB
SOSIAL PERUSAHAAN
(CSR)

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu menjelaskan dan menganalisis nilai dan praktek
tanggung jawab etis di sektor publik maupun bisnis
(CPMK-04).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan nilai etik di sektor bisnis maupun
sektor publik
b. Ketepatan menjelaskan praktek tanggung jawab social
perusahaan.

3. Materi Pembelajaran
a. Etika Bisnis dan Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSR)

B. Materi
1. Praktek CSR dalam Etika Bisnis

Dalam konteks ini, praktik CSR tidak akan cukup
untuk dinilai. CSR hanya menjadi sekedar pengakuan atas
kewajiban-kewajiban dan hubungan implisit antara bisnis
dan lingkungan yang memfasilitasi keberadaannya (Goel dan
Ramanathan, 2014). Kriteria ekonomi yang dihitung dengan
standar akuntansi keuangan tidak dapat menjadi dasar
hubungan antara perusahaan dan para pemangku
kepentingan yang mencakup ekosistem lingkungan.
Diperlukan pendekatan yang lebih dinamis dan inklusif yang
dapat melampaui penilaian moneter atas aktivitas
perusahaan.

49



BAB KONTEKS ETIKA

ADMINISTRASI DALAM
MASYARAKAT MODERN
DAN POSTMODERN

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu memahami secara komprehensif mengenai teori
dan penerapan sub disiplin ilmu etika dalam
penyelenggaraan administrasi (CPMK-02).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan etika dalam masyarakat modern.
b. Ketepatan menjelaskan etika dalam masyarakat post-
modern.

3. Materi Pembelajaran
a. Konteks Etika Administrasi Dalam Masyarakat Modern
dan Postmodern.

B. Materi
1. Etika dalam masyarakat modern

Materi etika dalam masyarakat modern mengacu pada
buku Etika Abad Kedua Puluh karangan Franz Magnis-Suseno,
seorang rohaniwan, akademisi di bidang teolog dan filsafat
yang terbit pada tahun 2006. Di dalam bukunya, Franz
Magnis-Suseno menuliskan 12 tokoh etika berserta teori
mereka. Mayoritas, keduabelas tokoh tersebut berasal dari
masa filsafat modern. Berikut ini dua pandangan tokoh etika
di masa filsafat modern, yaitu:
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BAB

TANGGUNG JAWAB DI
ERA DIGITAL

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu memahami secara komprehensif mengenai teori
dan penerapan sub disiplin ilmu etika dalam
penyelenggaraan administrasi (CPMK-02).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan etika di era digital.
b. Ketepatan menjelaskan isu-isu etis dalam kemajuan
revolusi digital di sektor bisnis maupun sektor publik.

3. Materi Pembelajaran
a. Tanggung jawab di era digital.

B. Materi
1. Kewajiban dan Tanggung jawab baru di era digital
a. Kekayaan Intelektual dan Pembagian Informasi

Hukum hak cipta tradisional dan para
pendukungnya berpihak pada perlindungan kepemilikan
dan keuntungan, baik ciptaan seseorang yang muncul di
dunia fisik maupun virtual. Para aktivis akses terbuka
berargumen bahwa informasi yang tersedia secara online
seharusnya gratis karena tidak ada biaya untuk berbagi
informasi digital (Elliot, 2018).

Berbagi konten, jauh lebih mudah di era digital
dibandingkan ketika melakukannya dengan
mengandalkan mesin yang membuat salinan teks cetak
atau materi audio atau visual yang direkam dengan
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BAB

ETIKA PROFESI

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu mengkritisi perilaku administrator, baik publik
maupun bisnis (CPMK-03).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan nilai etika profesi dari berbagai
jenis profesi di sektor bisnis maupun di sektor publik
b. Ketepatan menjelaskan nilai-nilai profesionalisme yang
berisikan peraturan dan perintah di sektor bisnis
maupundi sektor publik.

3. Materi Pembelajaran
a. Etika Profesi.

B. Materi
1. Etika Profesi:Pendahuluan

Etika profesi merupakan pengaturan dari profesi yang
bersangkutan dan hal ini terkait dengan perwujudan moral
yang hakiki, yang tidak dapat dipaksakan dari luar dan
menjadi ciri khas (Hambali et.al, 2021). Efektifitas Etika
profesi mulai berlaku apabila dijiwai oleh cita-cita dan nilai-
nilai yang hidup dalam lingkungan profesi itu sendiri. Etika
profesi juga sebagai rumusan norma moral manusia yang
mengemban profesi yang merekan emban atau tolok ukur
perbuatan anggota kelompok profesi. Adanya etika profesi
ditujukan pencegah dari perbuatan yang tidak etis bagi
anggota atau pelaku profesi tersebut
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BAB
PERATURAN DI
DALAM ETIKA
1 0 ADMINISTRASI

A. Capaian Pembelajaran
1. Kompetensi dasar
a. Mampu menjelaskan dan menganalisis nilai dan praktek
tanggung jawab etis di sektor publik maupun bisnis
(CPMK-04).

2. Indikator
a. Ketepatan menjelaskan peran etika dalam administrasi
b. Ketepatan menjelaskan aturan-aturan etika dalam
administrasi.

3. Materi Pembelajaran
a. Peraturan di dalam Etika Administrasi.

B. Materi
1. Peran Etika dalam Administrasi

Materi ini mengacu pada jurnal The Role of Ethics in
Administration oleh Nang Theingi Maw yang terbit pada
tahun 2018. Etika administratif menurut (Maw, 2018)
merupakan kode moralitas profesional dalam layanan
masyarakat. Dan kemudian merupakan kekuatan moral
pegawai negeri sipil dan mengatur tindakan dan perilaku
berbagai kategori pegawai negeri sipil. Dalam konteks
perkembangan, peran administrasi dan dampaknya terhadap
masyarakat, pegawai negeri sipil diharapkan untuk
menetapkan standar moral yang tinggi tidak hanya untuk
diri mereka sendiri tetapi juga untuk masyarakat.
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BAB
SEKTOR BISNIS DAN
PUBLIK

A. Capaian Pembelajaran

ETIKA DALAM

1. Kompetensi dasar

a.

b.

Mampu memahami secara komprehensif mengenai teori
dan penerapan sub disiplin ilmu etika dalam
penyelenggaraan administrasi (CPMK-02)

Mampu menjelaskan dan menganalisis nilai dan praktek
tanggung jawab etis di sektor publik maupun bisnis
(CPMK-04).

2. Indikator

Ketepatan menjelaskan etika dalam sektor dan bisnis.
Ketepatan menjelaskan nilai-nilai penting dalam etika.
Ketepatan menjelaskan pedoman etika administrator
publik di pemerintahan dan organisasi nirlaba.

d. Ketepatan menjelaskan nilai etik di sektor bisnis.

Ketepatan menjelaskan serta mengidentifikasi skala dan
cakupan penggunaan Etika Bisnis di berbagai negara.

3. Materi Pembelajaran

a.
b.

Etika dalam sektor bisnis dan publik

Pedoman Etika untuk Administrator Publik di
Pemerintah dan Organisasi Nirlaba

Persepsi etika dalam bisnis.
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